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ABSTRAK ]

Telah dilakukan analisa paduan aluminiurm untek bakan konstreks: boarding ways,
sekal pada laboratorium Bidang noklie raupur laboratarium yvang lain atal sefenis,
setelah dilakukan fire test. Kegiatan i dimaksudkan untuk mengetahul kemampuan
hahan tersebut terkadap pengaruh suhu akibal kobakaran fre resisfance).  Baban
paduan atuminium berups lembaran yaog digunakan sebagal rofling-door, produksi fokal
Metoda pelaksanaan kegiatan ditakukan dengan memberikan subu pada sampel setinggy
sekitar B650°C secara mendadak scsual dengan standar NFPA 417 Standard on
Canstruction and Profection of Aircraft Loading Waikwaye, edisi 1085, Pengamalan fisik
difzkuban sacara visual, dan pengamatan sifs! mekanknys difakukan dengan memaotong
sampel sebelum dan sesudah dipanasi. perubaban strokdue mifro disnalisa dengan
Scanning Electron Microscope  dan perubahan komposist ke permukizan dianalisa
dengan Energy Diffraction X-ray. Hasil pengamalan menuipekkan adanys perubahan
warna sampel dan putth ke coxdat, sifat mekanis herubah dari fat menfadl getas (britle),
namun berluk fisik dan sfrokive mikro redalif tolap. Dard hagil off ini dapat disimoutian
Bafwa paduan aluminitem tahan tethadap Uy kebaksran dan layak digunakan sebagal
bahan konstrukss,

Kata kunct paduan afumimum, bahan konstruksi. ketahanan terhadsp kebakaran

ABSTRACT

The analysis of afurninum affay for boarding ways, curdfain laboratory in miclear
activify, several laboratory. and athers, after fire resisfance lest was fimvestigated. Aim of
thig fest 1 to understand short alurninom alloys resest o the fire. A rolling door reaterial by
g foca! product is ysed as a sample in these expenment. The experiment method was
investigated according to WERA4TY Sfandard on construction and orofection of aircraft
toading walkways 1885 eodition. where the sample 5 suddenly heated by 650 °C
temperature  The wsual activify was carmed cut for physics observation, and mechanical
chargelerstic was observed by cufting of ine samplas in which before and afler fire
resislance tesl The mucrastructure was investigated by Scanning Eleciron microscope,
that anatysis for struchure and composition of sufaces wore understood, Resulf of these
chservahon show that sample color were change fim whife o brown, mechanical
characteristic were changes from tough fo britile, but the sampfes shape as a constructian
material and surface microstructure relative constant conclusion of these experiment 1s
fhat the sample resisfance fo fire tesf o suifalfe for consfruciion material,
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PENDAHULUAN

Banyak jems aluminium paduan yang
diproduksi di dalam negeri {fokal). Mamun
Semua produk tersebut umumnya diguna-
kan unfuk keperluan wmom misalnya
untuk tutup pinlu garasi, kios toko, dan
sebagai-nya. Unfuk keperluan (erenty
sefing  masih - memerlukan Ui coba
kuafitas, yang sesuai dengan kebutuhan,
sehingga perlu serang-kaian up yang
diperkirakan  akan meme-nuthi  kualitas
bahan tetkait dengan peng-gunaannya.

Secara umum, aluminiurm paduan ter-
din daii AL Mg, Si, sebagat unsur utarma
dan beberapa unsur kain Yang sengaja
ditambahkan, akan membentuk paduan
dengan sifat-sifat yang diwencanakan I
Oleh karena ifu, kualitas aluminium akan
ditentikan oleh adanya unsur amibahan
tersebut. Salah satu kuahtasnya dilunjuk-
kan dengan sifat ketahanan terhadap api
alas kebakaran., Reala ketabanan ini
adalah bahwa setefah  kurun  wakty

tertemtu  dikenai  suhu  tinggi  yang
mendadak, ben-tuk bahan 0 lidak
berubsh. ada penelefian  ini akan
dilakukan fenentuan kemam-puan

aluminium paduan produk lokal ter-hadap
kebakaran. Bahan' ini  direncarakan
digunakan untuk hahan konstrgksi, teryta-
ma digunakan untuk dinding fwal), oan

se-kat  (curtanm). Pengujian kelahanan
terha-dap api dilakukan berdasar pada
standar  fNafional Fire Profection

Association (MFPA) 417, Sfandard on
Construction aad Prolection of Aircraf
Loading Walk-ways, edisi 7985 yang
telah  digunakan  sebagai  acuan
iniernasional dalam pem-buatan boarndig
bridge atau iorong teleskopik di bandara.
B Pengamatan kondisi fisik dilakukan
secara visual,  Sedangkan pengamatan
mikrostruktur dita-kukan fengan
menggunakan SEM. Penentuan kompo-
5181 kimia pada permukaan bahan diguna-
kan peralatan Energy Dispersive Xoray
Spectromefer (EDAX)

LATAR BELAKANG MASALAH

Hampir seluruh jenis aluminium pady.-
an yang ada di pasaran tidak ditengkapi
dengan data spesifikasi bahan.  Oich
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kare-na itu jika akan digunakan untuk
suat  ke-perluan  terkait  dengan
pemenuhan per-syaratan tertenty, selaly
harus  diuji terlebik  dahulu  terhadap
Farameter yann diper-syaratkan terschut
Liemiian juga alu-miniurm paduan Yang
digunakan urituk ke-perluan pembuatan
dinding, sekat (cur-tainy, boarding Bridgo,
lorong teleskopik atau  arcraft foading
walkways di bandara, dan sebaganya

MEerypuryai persyaratan tertentu.
Fersyaratan yang harus dipenuhi adatah
ketahun  terhadap alanya  bahaya

kebakaran. Cleh karena i, i yang dila-
kukan adalzh terhadap parameter suhn
Aluminium produk lokal yang merungkin-
kan digunakan untuk keperuan im antara
latn adalah bahan paduan  aluminiim
untuk rofffg door atau kontasiner, Lhi
suhu yang dikenakan pada bahan ini
sefinggi 700°C dan diberikan  secars
mendadak. Hal ini diharapkan  identik
dengan kenaikan suhu yang mendadak
akibat tefjadinya keba-karan. Jika datam
wakily minimal 5 menit bahan i fzhan
dipanast pada suhyu inj fi-dak rmencain)
atau berubah bentilk mau-pun
strukturnya, yang akan rempcnga-ruhi
sifat mekaniknya. maka bahan ini corak
dipergunakan sebagai bahan din-clieag,
sekal dan sebagainya, dan tidak hianya
digunakan untuk  boarding WS Saja
tetapi  dapal  digunakan  pula  untuk
keperuan vang sejenis.

TATAKERJA
Bahan

Bahan yang diperlukan dalam perco-
baan ini adatah paduan alurminiym yang
berupa bahan rolling door, produk lokal.
Ukuran sampel yang tersedia; px1xt=
60 x 60 x 0.3 em. Beberapa bahan kimix
yang digunakan  umtuk  keperluan
preparasi  sarmpel  dalam pengamatan
mikrostruktur,

Peralatan

Peralatan  yang dipertukan  dafam
pene- itian ini antara lain ;. furnace yang
mampu memberikan suhu diatas 70000,
dan dilengkapi dengan alat ukur suhu
beserta unit tampitannya.
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Ukuran ruangan fumace. px It = G0 x
G0 x 40 cm. Femotong lembaran logam
yvang digunakan untuk memeoetong sampel
pa-duan aluminium selelah dilskukan ujs
kela-hanan  subu. Beberapa peralatan
pendu-kung  yana  digunakan  untuk
mengangkal sampet yang masih panas.

Felakszanaan pengujian

Fengujian ferhadap suhu  dilakukan
berdasar standar MFPA 417 dan Fire
Resistance Tesl. Tataletak penguyan
sarmpel seperti tertera pada Gambar 1.
Felaksanaan pengujian dilzkukan dengan
langkah schagai bernkut:
Furnace dihidupkan sesuai dengan manu-
alnya, dan suhu dinaikkan sesuai dengan
Fire Resistance Test B% Setefah suhu
mencapat 700°C, sampel dimasukkan ke
dalam ruangan furmace, dan diletakkan
terbaring & atas batu lahan api yang
berada di dalam  ruangan  furnacs,
bengarak 10 o dan termokoped.
Fengamatan  dila-kukan  untuk  selang
wakiy sekitar 2 meml  unjuk melibat
perubahan yang ferjadi pada sampel. Hal
i ditakukan dengan cara  membuka
furnace sedikd dan sesingkat mungkin.
Wakiu yang disyaratkan hanya sekitar &
memt, scdangkan tofal wakiu  yang
diguntakan untuk ireatmeni tetah dan 26
rmertit.

1. Termokopel
2. Sampet paduan alurmmnium
3. Ruang pemanas hirnace

Gambar 1. Tataletak pengujian sampei
paduan aluminium.

L
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Pengamatan mikroslruktor dilakukan da-

Iy tiga tahapan antara lain:

1. pembuatan ffame sampel

2 pemasangan sampel dalam frame
dan penghalusan permukaan sesua
de-ngan prosedur preparasi

3 pengamatan struktur
pormukaan

mikre

Wkuran sampel untuk keperivan analisa
permukazan dan stroktur mikmo, adalah: d-
ameter 1.5 cm dan tebal 1 mm, dibuat
dan bahan sebelum  dan  =esudah
dilakukan uji subu. Bahan ini dibubut dan
ketebalan 3 mm,  menjadi 1 mm,
Kemudian keping samped dirasukkan ke
dalam frame sehinga =ampel mudsh
dihaluskan permukaannya. Penghalusan
salah =atu permoekasm i sedermikian
schingga memenuhi standar uniuk dapat
dilakukan  pengamtan mikrostrukiur
menggunakan EOAX dan SEM.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Froses pomanasan  yang dilakukan
dengan menggunakan  furnace adalah
se-perti dalarm Gambar 2. Fumnace dipa-
naskan sampai suhu 700°C, Kefika tutup
furnace dibuka untuk memasukkan sam-
pot, ternyata subu tures menjadi sekitar
850°C. Subu ini merupakan sohu awal
pe-manasan  yang  diperkirakan  identk
dengan suhue yang tiba-tbe mendadak
berubat Ungg akibal kebakaran,

Suhu *C

e e e
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B2 B & D menit

Gambar 2, Gambar perubahan suhu pada
furnace sefama digunakan untuk aji
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Hasil pengamatan struktir mikio keping
sampel sebetum dan sesudah dilakukan
Wi panas. masing-masing seperli terera
pada Gambar 3 dan 4. Terlihat bahwa
struktur permukaan cukup rapat, dengan
jargk  antar  unsur cukup kecil
Sefanjutnya sarm-pel paduan aluminium
diamati komposisi kimia permuokaannya
menggunakan pera-latan EDAX. Hasil
peEngamatan komposts) diperoteh
kandungan rerata unsur pada sampel
adalah Al 95,81 %, Mg 2.06 %, Si 07
Y, dan fe 0,42 %. Sedangkan siruktur
mikro keping sampel setelah

Garnbar 3 Gambar strukiur mikro paduan
aluminiurm sebelurn wji suhu, perbesaran
200

Gambar 4. Gambar struktur mikro paduan
aluminium sesudah uji suhu, perbesaran
20k,

dipanasi terlihat menjadi renggang, dan
jarak antar unsur juga semakin lebar,
seperti tampak pada Gambar 4. Perg-
bahan ini mungkin Juga disebabkan oleh
perubzhan tase  paduan  aluminium,
karena pada suhu  setnggi  650°C

1S5 1978-3515

merupakan da-erah suhu deformasinya.
Namun bentuk struktur tidak  banyak
mengalami peru-bahan. Hal ini teriibat
dari hasil penga-matan secara visual
ketika sampel diangkat dari  furnace,
sampet tidak rusak dan tidak mengalami
perubahan. Hasil pengarnatan komposisi
diperolelt kan-dungan rerata unsur pada
sampel  sebelum  dan sesudah  wuji
ketahanan suhu masing-masing seperi
tertera pada Tabel 1 dan 2, Al 54 14 %,
Mg 1,98 %o, S 318 %, dan Fe 071 %.
Dari hasil ini terihat bahwa  setelah
mengalami pemanasan unsur 5i dan Fe
diperkirakan naik ke permuokaan. Hal ini
menyebabkan warna berubah dari putih
{(warna aluminivm} menjadi abu-abuy.

Tabel 1. Kormposisi padoan zluminium
sebelurm uji suhy

rSamp Kormpasisi, %

el ng Al Si | Fe
| 218 [ 9674 | 088 | 042
‘ g 202 8888 075 | 037
A 199 | 9680 | 0OBE | 055
l'_‘s'm_a?_ 206 | 96,81 |00 | 042"

label 2. Komposisi paduan  aluminicm

Komposisi, %~ |

Fampel =

My Al S Fe

1 188 | 2419 | 317 "o

| 2 205 9421~ 3,18 | 055 |
o3 200 | 4402 | 3718 | 080
| Rataz 1,08 94','_14 318 | 070

Bagian aluminium vaog brivrle

Gambar 5 Hasil pemotongan aluminium
yang merjadi getas setelah uji ketahanan
suhuy
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Selanjutnya sampel paduan aluminum
sa-belum  dipanaskan dan  sesudah
dipanas-kan, dipotong dengan gunting
pelat, untuk melihat pervbahan  sifat
mekanikrnya Hasil pengarmatan
menunjukkan bahwa sampel paduan
alurminium sebelum dipa-naskan lebih hat
jika dibandingkan dengan sampel
paduzan afurminium sesudah dipa-naskan.
Selain ite sampel paduan  aluminum
sesu-gdah dipanaskan lebih trittle jika
dipan-dingkan dengan sampel paduan
gluminum sebelum dipanaskan.

KESIMFLILAN

Berdasar pada hasil dan
pembahasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa  dengan  tidak  terjadinya
perubahan bentuk pada sampet paduan
aluminium {ersehut, me-nunjukkan
bahwa paduan aluminjum pre-duk lokal
tahan terhadap uji suhu, se-hinggea layak
digunakan sebagai bahan konstruksi
seperti dinding, sekat, walk ways,
boarding bridge, dan konstruksi se-jenis
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lainnya, Perubahan  komposisi  per-
mukaan fidak mempengaruhi  bentuk
fisik, tetapi merubah sifat fisik bahan
menjadi britte,
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